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ABSTRAK 
Pencemaran logam berat dapat meningkat karena aktivitas manusia di pesisir dan berisiko menurunkan 

kualitas pangan hasil perikanan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat akumulasi 
kontaminan logam berat tembaga (Cu) pada jaringan organ dari ikan Kakap (Lutjanus russellii) dan ikan 
Senangin (Eleutheronema tetradactylum) yang diperoleh dari pengepul lokal di wilayah Sungsang IV pada 
biota laut yang menjadi komoditas pangan utama. Metode destruksi basah digunakan untuk menganalisis 
organ sampel dan hasilnya diukur menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (AAS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pola akumulasi Cu pada jaringan organ secara urutan yaitu Hati-Insang-Daging. 
Konsentrasi logam Cu tertinggi terdapat pada organ hati ikan Kakap yaitu bernilai 36,27 mg/kg, hal ini 

menunjukkan bahwa organ hati merupakan organ vital yang berfungsi sebagai detoksifikasi dan 
mensekresi bahan kimia seperti logam berat. Konsentrasi Cu paling rendah ditemukan pada jaringan 
daging, berkisar antara 0,14 dan 1,47 mg/kg. Hasil ini menunjukkan bahwa daging ikan yang dipasarkan 
masih sangat layak untuk dikonsumsi. Untuk menjaga keamanan pangan masyarakat secara 

berkelanjutan, kualitas lingkungan perairan perlu dijaga secara berkelanjutan. 
  

Kata kunci : Ikan Kakap, Ikan Senangin, Tembaga (Cu), Akumulasi, Keamanan Pangan  

 
 

ABSTRACT 
Heavy metal pollution can increase due to human activities in coastal areas and poses a risk of reducing 
the quality of fishery products. The objective of this study was to determine the level of copper (Cu) heavy 
metal accumulation in the organ tissues of threadfin bream (Lutjanus russellii) and fourfinger threadfin 
(Eleutheronema tetradactylum) obtained from local collectors in the Sungsang IV area, where marine biota 

constitute major food commodities. The wet digestion method was employed to analyze the sample organs, 
and the concentrations were measured using Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). The results 
showed that the pattern of Cu accumulation in organ tissues followed the order: liver > gills > muscle. The 
highest Cu concentration was found in the liver of Lutjanus russellii, reaching 36,27 mg/kg. This indicates 
that the liver is a vital organ responsible for detoxification and the sequestration of chemical substances 
such as heavy metals. The lowest Cu concentrations were detected in muscle tissue, ranging from 0,14 to 

1,47 mg/kg. These findings indicate that the fish muscle currently marketed remains safe for human 
consumption. To ensure long-term food safety for the community, the quality of the aquatic environment 
must be sustainably maintained. 
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PENDAHULUAN 

Industrialisasi yang pesat di banyak 

daerah telah menyebabkan peningkatan 

pembuangan limbah, yang berpotensi 

meningkatkan tekanan pada ekosistem laut 

(Rozirwan et al. 2022; Taslima et al. 2022). 

Kegiatan industri skala besar di sepanjang 

wilayah pesisir berperan dalam pelepasan 

berbagai zat kimia ke dalam ekosistem 

perairan (Rozirwan et al. 2024b; Wang et al. 

2024). Jumlah logam berat yang masuk ke 

perairan dapat meningkat sebagai akibat dari 

aktivitas antropogenik seperti industrialisasi, 

pembuangan limbah domestik, dan 

transportasi (Fentie et al. 2025; Rozirwan et 

al. 2025b). Selain itu, pencemaran perairan 

oleh logam berat juga disebabkan oleh 

aktivitas domestik seperti pelayaran, 

transportasi, dan kapal nelayan (Briffa et al. 

2020; Rozirwan et al. 2024a).  

Wilayah daerah Pesisir Sungsang, 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan bagian 

dari pemukiman padat penduduk yang 

dinamis dan berpotensi mengalami 

pencemaran seperti logam logam (Yudhistira 

et al. 2025). Kawasan ini sebagai daerah yang 

padat aktivitas transportasi, sehingga dapat 

menyumbang kerusakan dan menurunnya 

kualitas perairan (Emilia et al., 2022). 

Aktivitas penduduk di Desa Sungsang 

cenderung lebih banyak di perairan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup seperti 

menangkap ikan (Susilowati et al. 2025). 

Logam tembaga (Cu) adalah logam 

berat esensial yang dibutuhkan organisme 

hidup dalam jumlah terbatas,  jika 

konsentrasinya tinggi dapat menjadi racun 

dan menimbulkan risiko kesehatan (Ishak et 

al. 2023). Logam berat tembaga berasal dari 

kapal yang diwarnai dengan cat anti-fouling 

untuk mencegah karat, yang digunakan 

dalam pertanian, pelayaran, dan perikanan 

(Nadilla dan Marpaung, 2023; Rozirwan et al. 

2023b). Penggunaan pestisida dan pupuk 

yang mengandung tembaga di bidang 

pertanian juga dapat meningkatkan paparan 

Cu (Khotimah et al. 2024). 

Ikan merupakan bioindikator yang baik 

untuk identifikasi dampak aktivitas di pesisir, 

seperti perikanan, transportasi kapal, dan 

limbah rumah tangga (Rozirwan et al. 2023a). 

Polutan dalam ekosistem perairan dapat 

masuk ke dalam tubuh ikan melalui jaringan 

makanan (Sugiantari et al. 2022). Logam 

berat dapat terakumulasi pada ikan melalui 

berbagai cara, termasuk pengambilan partikel 

yang tersuspensi, pertukaran ion logam 

melalui insang, serta penyerapan lewat 

permukaan tubuh (Alesci et al. 2022). Logam-

logam ini cenderung berikatan dengan protein, 

sehingga dapat terakumulasi di organ-organ 

utama seperti hati, insang, ginjal, dan otot 

(Anwar et al. 2022). Logam berat dalam tubuh 

ikan dapat membahayakan kesehatan ikan 

dan tingkat trofik lainnya (Agbugui dan Abe, 

2022; Rozirwan et al. 2025a). 

Logam berat dapat terakumulasi pada 

ikan dan organisme perairan lainnya, yang 

dapat digunakan sebagai bioindikator untuk 

mengukur tingkat pencemaran lingkungan 

(Hidayati et al. 2022).  Ikan Kakap dan ikan 

Senangin adalah jenis ikan demersal yang 

dapat mengalami bioakumulasi logam berat 

dalam jumlah yang signifikan, karena logam 

berat memiliki densitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan air laut (Simbolon, 

2019). Beberapa penelitian mengenai logam 

berat pada ikan telah banyak dilakukan, 

sebagian besar studi terdahulu hanya berfokus 

pada satu spesies daging atau hanya 

menganalisis bagian dagingnya saja. Masih 

terdapat keterbatasan informasi mengenai 

akumulasi konsentrasi logam berat antara 

Ikan Kakap dan Senangin yang hidup di 

habitat sama namun memiliki karakteristik 

biologis yang berbeda. Komponen tubuh ikan 

yang paling rentan terhadap penumpukan 

polutan adalah insang, hati, dan daging, 

sehingga fungsi setiap organ ikan penting 

untuk dikaji menjadi fokus penting (Lukmini et 

al. 2024).  

Studi mengenai analisis konsentrasi 

logam berat Tembaga (Cu) pada jaringan 

organ insang, hati dan daging ikan Kakap 

serta Senangin sangat penting dilakukan 

untuk memahami tingkat akumulasi 

kontaminan pada biota laut yang menjadi 

komoditas pangan utama. Berdasarkan 

penelitian (Fauziah et al. 2019) mengenai 

keanekaragaman ikan di estuari Sungsang, 

ikan Kakap dan ikan Senangin tercatat 

menjadi bagian dari hasil tangkapan ikan di 

wilayah Sungsang. Sampel ikan untuk kajian 

ini diperoleh secara langsung dari pengepul di 

wilayah Sungsang. Diharapkan hasil penelitian 

ini akan memberikan data ilmiah tentang 

tingkat keamanan ikan konsumsi masyarakat 

di daerah tersebut terhadap paparan logam 

berat.  Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam pengembangan 

kebijakan pengawasan mutu pangan serta 

pengelolaan ekosistem air yang 

berkelanjutan, yang bertujuan untuk menjaga 

kesehatan masyarakat yang mengonsumsi 
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produk laut dari daerah tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Sungsang IV 

(Gambar 1) dengan fokus pengambilan 

sampel pada Pengepul ikan lokal yang 

menyuplai kebutuhan konsumsi masyarakat di 

kawasan tersebut. Pendekatan ini 

berdasarkan pada metode Rapid Fishery 

Assessment by Market Survey (RFAMS) yang 

menunjukkan bahwa hasil tangkapan di 

pengepul atau pasar ikan dapat mewakili 

kondisi tangkapan nelayan (White et al. 

2014). Sampel yang dikumpulkan masing-

masing jenis ikan Kakap (Lutjanus russellii)  

dan ikan Senangin (Eleutheronema 

tetradactylum) diambil tiga ekor berdasarkan 

ukuran berat yang relatif sama yaitu 550-600 

gram. Tiga ekor setiap spesies ikan digunakan 

sebagai pengulangan analisis logam berat 

(USEPA, 2000). Pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling  dengan 

mempertimbangankan area penangkapan ikan 

yang mewakili kondisi lingkungan perairan 

setempat yang terpapar oleh aktivitas 

antropogenik. 

 

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel 

 

Preparasi dan Destruksi Sampel 

Tahap preparasi dilakukan dengan 

membersihkan jaringan organ target (insang, 

hati dan daging) tersebut, kemudian 

dikeringkan menggunakan oven pada suhu 

105oC selama 12 jam. Setelah kering, sampel 

didinginkan dan dihaluskan menggunakan 

mortar dan alu. 

Analisis konsentrasi logam berat 

Tembaga (Cu) dilakukan melalui metode 

destruksi basah dengan mengacu pada SNI 

2354.13-2014. Sebanyak 1 gram sampel 

kering organ ikan (insang, hati dan daging) 

ditimbang dan dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer 100 mL. Kemudian ditambahkan 

10 mL larutan asam nitrat pekat (HNO₃). 

Sampel dipanaskan di atas hot plate pada 

suhu 105°C selama 30-60 menit hingga 

diperoleh larutan jernih, lalu didiamkan pada 

suhu ruang selama semalam untuk 

memastikan proses pelarutan dan oksidasi 

berlangsung sempurna. 

Tahap selanjutnya, larutan dipanaskan 

kembali pada suhu 100°C selama 1-2 jam. 

Jika kejernihan larutan telah tercapai, 

ditambahkan 2 mL HCl dan dipanaskan 

kembali hingga volume larutan tersisa sekitar 

1 mL. Apabila larutan belum jernih, 

ditambahkan 1 mL HNO₃ dan proses 

pemanasan diulang. Hasil destruksi kemudian 

didinginkan pada suhu ruang selama ±30 

menit dan disaring menggunakan kertas 

saring untuk memisahkan residu. Filtrat yang 

diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam 

labu ukur 100 mL, ditambahkan akuades 

hingga mencapai tanda tera, dan 

dihomogenkan sebelum dilakukan 

pengukuran konsentrasi logam. 

 

Analisis logam berat 

Analisis konsentrasi logam berat 

Tembaga (Cu) mengacu pada SNI 2354.13-

2014. Konsentrasi logam berat diukur 

menggunakan Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS) dengan panjang 

gelombang 324,8 nm untuk logam berat 

Tembaga. 

 

Analisis Data 

 Pengolahan data dilakukan dengan 

meninjau hasil pengukuran konsentrasi logam 

berat. Hasil analisis disajikan dalam bentuk 

grafik dan dijelaskan secara deskriptif. 

Konsentarsi logam berat Tembaga (Cu) 

kemudian dibandingkan dengan standar 

ambang batas kualitas logam berat pada 

produk perikanan yang digunakan untuk 

menilai tingkat pencemaran logam berat 

(Tabel 1). 

 

Tabel 1. Baku mutu logam berat Cu pada 

produk perikanan 

Baku Mutu Tembaga 

(mg/kg) 

FAO Tahun 1983 10 

SK Dirjen BPOM No. 

03725/B/SK/VII/1989 
20 

 

Perhitungan konsentrasi logam berat 

Tembaga (Cu) pada insang, hati dan daging 

ikan dilakukan berdasarkan standar SNI 

2354.13-2014 menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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Konsentrasi Pb atau Cu mg/kg = 
 𝐶 × 𝑉 × 𝐹𝑝

𝑊
 

......(1) 

Keterangan: 

C: konsentrasi logam hasil pembacaan AAS 

(mg/L) 

V: volume akhir larutan hasil destruksi (Liter) 

Fp: faktor pengenceran 

W: berat sampel ikan kering yang dipakai saat 

destruksi (kg) 

Hasil dan Pembahasan 

Konsentrasi logam berat pada Insang 

Hasil konsentrasi rata-rata unsur logam 

Tembaga (Cu) pada organ insang 

menunjukkan variasi yang cukup signifikan 

antara sampel ikan Kakap dan ikan Senangin 

(Gambar 2). Rata-rata konsentrasi Cu pada 

insang ikan Kakap berkisar antara 1,88-6,35 

mg/kg (rata-rata 4,12 mg/kg) dengan nilai 

tertinggi ditemukan pada sampel Kakap 3 

sebesar 6,35 mg/kg. Sedangkan, pada ikan 

Senangin konsentrasi Cu terdapat fluktuatif 

pada organ insang sebesar 0,52-7,24 mg/kg 

(rata-rata 4,91 mg/kg) dengan nilai tertinggi 

mencapai 7,24 mg/kg pada sampel Senangin 

1. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 

akumulasi logam Cu lebih tinggi pada ikan 

Senangin dibandingkan pada ikan Kakap. 

 
Gambar 2. Konsentrasi logam berat pada 

Insang (mg/kg) 

 

Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan 

bahwa konsentrasi logam Cu organ insang 

pada ikan Kakap dan ikan Senangin masih 

dibawah nilai ambang batas jika dibandingkan 

dengan baku mutu logam berat Cu dalam 

pangan menurut FAO Tahun 1983 sebesar 10 

mg/kg dan SK Dirjen BPOM No. 

03725/B/SK/VII/1989 sebesar 20 mg/kg. 

Tingginya penumpukan pada insang diduga 

disebabkan oleh epitel yang tipis pada insang 

(Lukmini et al. 2024) dan karena insang juga 

merupakan organ terluar yang memiliki 

struktur jaringan yang lebih renggang (Juanda 

et al. 2024; Pratiwi et al. 2019). Paparan 

logam berat secara terus menerus dapat 

menyebabkan penebalan epitel (hiperplasia) 

yang meningkatkan jarak difusi oksigen dan 

mengganggu proses respirasi ikan (Putri et al. 

2025). 

Secara keseluruhan, konsentrasi Cu 

pada insang cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan jaringan otot (Obayemi 

et al. 2023). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Kurniawati dan Budi (2023) yang 

mengungkapkan bahwa logam berat dapat 

masuk ke dalam organisme air melalui proses 

pernapasan. Proses osmoregulasi pada ikan 

melibatkan aktivitas ion Na+ yang aktif dalam 

menyerap ion essensial dari air (Cui et al. 

2024). Logam Cu2+ dapat masuk melalui 

insang karena Cu termasuk ion essensial, 

sehingga terjadi persaingan antara ion utama 

dan mengganggu fungsi Na+ dalam menjaga 

keseimbangan ion tubuh ikan (Kwong, 2024). 

Analisis melalui grafik gabungan 

(Gambar 2) menunjukkan adanya kecuraman 

data yang sangat fluktuatif antar sampel 

individu, terutama pada spesies Senangin. 

Kecuraman garis yang melonjak tajam dari 

0,52 mg/kg ke 7,24 mg/kg menandakan 

bahwa tingkat paparan logam tidak bersifat 

homogen. Garis kecuraman juga 

menunjukkan bahwa setiap individu ikan 

mengalami intensitas paparan logam berat 

yang berbeda-beda. Hal ini mengindikasikan 

adanya perbedaan dalam ekosistem atau 

kemampuan biologis ikan untuk bertahan 

terhadap paparan logam berat (Muna et al. 

2026). Setiap ikan memiliki kapasitas 

detoksifikasi, osmoregulasi dan kondisi 

fisiologi yang berbeda seperti umur, ukuran 

dan tingkat stres (Kumar et al. 2024). Jumlah 

logam berat yang terkandung dalam tubuh 

ikan bervariasi tergantung pada konsentrasi 

logam yang masuk, kondisi perairan, dan 

keadaan ikan (Indrawati et al. 2022). 

Perbedaan tersebut menyebabkan variasi laju 

penyerapan, pengikatan dan akumulasi logam 

berat di jaringan tubuh (Ballotin et al. 2024). 

Perbandingan konsentrasi Cu antara 

kedua jenis ikan menunjukkan bahwa 

akumulasi pada insang ikan Kakap cenderung 

memiliki variasi nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan ikan Senangin. 

Perbedaan konsentrasi antar individu ikan, 

baik pada jenis Kakap maupun Senangin 

diduga dipengaruhi oleh lama waktu paparan 

di habitatnya dan kondisi fisiologis ikan 

(Juharna et al. 2022) (Wang et al. 2024). 

Kemampuan biologis dalam menyerap, 

menyimpan dan pola akumulasi logam berat 
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tidak seragam antar individu ikan yang hidup 

dalam habitat yang sama (Akbar dan Rahayu, 

2023). Meskipun insang bukan bagian yang 

utama untuk dikonsumsi, tingginya tingkat 

akumulasi pada organ ini harus diperhatikan. 

Hal ini mengindikasikan pemantauan yang 

berkala tetap diperlukan mengingat logam 

berat bersifat persisten dan dapat 

terakumulasi dalam jangka waktu yang 

panjang di perairan (Rozirwan et al. 2023c). 

 

Konsentrasi logam berat pada Hati 

 Hasil konsentrasi rata-rata unsur logam 

Tembaga (Cu) pada organ hati menunjukkan 

tingkat akumulasi logam berat Cu yang paling 

signifikan antara sampel ikan Kakap dan ikan 

Senangin (Gambar 3). Konsentrasi Cu pada 

hati ikan Kakap tercatat sangat tinggi, 

terutama pada sampel Kakap 1 yang 

mencapai 36,27 mg/kg, diikuti Kakap 3 

sebesar 9,42 mg/kg dan Kakap 2 sebesar 9,13 

mg/kg. Sedangkan pada ikan Senangin 

menunjukkan tingkat akumulasi yang jauh 

lebih rendah dan lebih stabil pada organ hati 

dengan rentang konsentrasi antara 1,99-4,1 

mg/kg. 

 
Gambar 3. Konsentrasi logam berat pada 

Hati (mg/kg) 

 

Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan 

bahwa konsentrasi logam Cu organ hati pada 

ikan Kakap 1 sebesar 36,27 mg/kg tergolong 

sangat tinggi dan melewati baku mutu, namun 

untuk sampel lainnya masih dibawah nilai 

ambang batas jika dibandingkan dengan baku 

mutu logam berat Cu dalam pangan menurut 

FAO Tahun 1983 sebesar 10 mg/kg dan SK 

Dirjen BPOM No. 03725/B/SK/VII/1989 

sebesar 20 mg/kg. Tingginya konsentrasi 

logam tembaga pada organ hati, khususnya 

pada ikan Kakap, sangat terkait dengan peran 

hati sebagai pusat utama metabolisme dan 

detoksifikasi dalam tubuh ikan (Aryani et al. 

2025). Logam Cu adalah polutan kimia yang 

dapat merusak dan melemahkan fungsi 

fisiologis ikan jika terakumulasi dalam 

tubuhnya (Sugiantari et al. 2022). Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Musada et al. 

(2022) menyatakan masuknya zat beracun 

seperti logam berat dapat mengurangi 

aktivitas enzim yang berfungsi 

mendetoksifikasi racun, sehingga 

menimbulkan gangguan fungsi dan merubah 

struktur sel hepatosit. 

Perbedaan konsentrasi hati antara ikan 

Kakap dan Senangin diduga disebabkan oleh 

pola makan. Ikan Kakap cenderung hidup di 

dasar perairan dekat sedimen dan berada di 

tingkat trofik yang lebih tinggi sehingga 

memakan ikan-ikan kecil yang sudah 

terakumulasi Cu (Tahity et al. 2022). 

Sedangkan ikan Senangin cenderung lebih 

pelagis, paparan Cu lebih dominan dari air 

sehingga akumulasi di hati relatif lebih rendah 

(Zahran et al. 2025). 

Analisis melalui grafik gabungan 

(Gambar 3) menunjukkan adanya kecuraman 

data yang tajam, terutama dari sampel Kakap 

1 ke Kakap 2. Penurunan curam dari nilai 

36,27 mg/kg menjadi 9,13 mg/kg 

menandakan adanya varibilitas paparan yang 

ekstrem antar individu ikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa distribusi beban 

pencemaran logam tembaga tidak merata, 

yang mengakibatkan tingkat bioakumulasi 

yang berbeda-beda pada setiap ikan. Menurut 

Septya dan Pauzi, (2024) akumulasi logam 

berat pada ikan terjadi melalui berbagai 

proses yang dipengaruhi oleh kebiasaan 

makan, interaksi permukaan tubuh dengan 

air, rantai makanan dan respirasi. Logam 

tembaga memiliki kecenderungan untuk 

terakumulasi di organ hati ikan, baik dari 

makanan yang dikonsumsi maupun dari 

paparan langsung dari lingkungan sekitar 

(Agbugui dan Abe, 2022). Tingginya nilai pada 

Kakap 1 menunjukkan bahwa hati berperan 

sebagai organ penyimpanan sementara logam 

berat sebelum proses ekskresi terjadi (Nuraeni 

et al. 2021). 

Kecuraman data yang mulai melandai 

pada sampel Kakap 2 hingga Senangin 3 

(Gambar 3) menunjukkan kondisi akumulasi 

yang relatif stabil. Stabilnya konsentrasi ini 

dikarenakan hati merupakan organ yang 

penting dalam metabolisme dan detoksifikasi 

pada tubuh ikan (Aryani et al., 2025). Hati 

memiliki protein pengikat logam seperti 

metalotionein yang berfungsi untuk 

mengurangi toksisitas logam berat dalam 

proses detoksifikasi (Pratiwi et al. 2019). Hati 

juga mampu menurunkan konsentrasi logam 

berat melalui proses biotransformasi dan 
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ekskresi empedu (Maliza, 2024). 

Perbedaan konsentrasi Cu yang 

signifikan antara Kakap 1 dan sampel lainnya 

diduga dipengaruhi adanya variasi perbedaan 

habitat dan pola makan. Ikan Kakap 

merupakan jenis ikan demersal yang 

berhubungan erat dengan substrat dasar 

perairan, sehingga mereka lebih rentan 

terhadap akumulasi logam Cu yang terdapat 

dalam sedimen (Anisa et al. 2024). Sedangkan 

ikan Senangin umumnya hidup di substrat 

yang berpasir atau berlumpur, dengan 

aktivitas bergerak yang lebih tinggi ke area 

yang lebih terbuka, sehingga paparan logam 

tembaga dari sedimen cenderung lebih rendah 

pada organ hati ikan Senangin dibandingkan 

dengan ikan Kakap (Sakinah et al. 2025). Hasil 

dari penelitian ini menyoroti bahwa organ hati 

berperan sebagai bioindikator yang lebih 

responsif dalam menunjukkan tingkat 

pencemaran logam berat Cu di area perairan 

tersebut. 

 

Konsentrasi logam berat pada Daging 

 Hasil konsentrasi rata-rata unsur logam 

Tembaga (Cu) pada jaringan daging 

menunjukkan nilai yang paling rendah 

dibandingkan dengan organ hati dan insang. 

Data pada Gambar 4 menunjukkan bahwa 

konsentrasi Cu pada daging ikan Kakap 

berkisar antara 0,29-1,47 mg/kg dengan 

akumulasi tertinggi ditemukan pada sampel 

Kakap 1. Sedangkan pada ikan Senangin, 

konsentrasi Cu tercatat lebih rendah dan lebih 

stabil dengan rentang antara 0,14-0,62 

mg/kg. Rendahnya akumulasi pada daging ini 

mengindikasikan bahwa jaringan otot 

bukanlah organ target utama bagi 

penumpukan logam Cu dalam tubuh ikan. 

 
Gambar 4. Konsentrasi logam berat pada 

Daging (mg/kg) 

 

bahwa konsentrasi logam Cu pada 

daging ikan Kakap dan ikan Senangin masih 

dibawah nilai ambang batas jika dibandingkan 

dengan baku mutu logam berat Cu dalam 

pangan menurut FAO Tahun 1983 sebesar 10 

mg/kg dan SK Dirjen BPOM No. 

03725/B/SK/VII/1989 sebesar 20 mg/kg. 

Rendahnya akumulasi pada daging 

dibandingkan organ lainnya yaitu daging ikan 

memiliki struktur jaringan yang lebih padat 

dan stabil sehingga dapat mengurangi 

akumulasi logam berat Cu (Sholeha et al. 

2025). Logam Cu cenderung terakumulasi di 

jaringan yang lebih aktif secara metabolik 

seperti insang, dibandingkan dengan daging 

yang lebih stabil dan kurang aktif (Paundanan, 

2020). 

Analisis melalui grafik gabungan 

(Gambar 4) menunjukkan adanya kecuraman 

data yang cukup  signifikan pada sampel 

Kakap 1. Garis menurun secara tajam dari nilai 

1,47 mg/kg pada Kakap 1 ke 0,49 mg/kg pada 

Kakap 2. Penurunan konsentrasi logam Cu ini 

mengindikasikan bahwa logam Cu lebih cepat 

terakumulasi ke dalam organ metabolik 

daripada ditampung di jaringan otot atau 

daging (Akbar dan Rahayu, 2023). Hal ini 

dijelaskan dalam Soegianto (2023) jaringan 

yang memiliki aktivitas metabolik tinggi, 

seperti insang, hati, dan ginjal, menunjukkan 

akumulasi logam berat yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan jaringan otot atau 

daging. 

Secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa konsentrasi rata-rata Cu tertinggi pada 

ikan Kakap terdapat pada organ hati, insang 

dan terendah yaitu daging. Sedangkan untuk 

ikan Senangin dimana konsentrasi Cu tertinggi 

pada organ insang, hati dan paling rendah 

pada daging.  Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Putri et al. (2016) ditemukan hasil 

yang serupa di mana logam Cu terakumulasi 

tertinggi secara berurutan pada organ hati, 

insang, dan daging ikan. Dalam penelitian El-

Algri (2021) kondisi yang sama yaitu 

konsentrasi logam berat tertinggi ditemukan 

pada organ hati, insang, dan daging, masing-

masing dengan konsentrasi terkecil.  

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

konsentrasi logam berat Tembaga (Cu) pada 

organ insang serta daging dalam ikan Kakap 

dan Senangin berdasarkan baku mutu 

konsentrasi logam Cu pada organ tersebut 

masih berada dibawah batas yang telah 

ditentukan. Adapun pada organ hati ikan 

Senangin juga masih dibawah baku mutu, 

sedangkan organ hati ikan Kakap telah 

melampaui batas yang telah ditentukan yaitu 

bernilai 36,27 mg/kg. 
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